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SUMMARY 

SATRIO ISMI LEKSONO. Survival Rate of Post-Transported Emperor 

Snakehead Fish (Channa Marulioides) with Various of Long Time Transportation 

and Concentration of Terminalia catappa Leaf Extract (Supervised by 

FERDINAND HUKAMA TAQWA and YULISMAN). 

 

 Channa marulioides are included in the group of freshwater ornamental 

fish which are related to snakehead fish. In the fish trade, transportation of fish 

can cause fish stress and even death. The condition of the media water and the 

length of transportation time influence the survival of the fish. The addition of 

certain ingredients to the media water and the appropriate length of transportation 

time can minimize fish deaths. The natural ingredient that can be used is 

Terminalia catappa leaf extract. This research aimed to determine the best 

concentration of Terminalia catappa leaf extract in media water and the length of 

transportation time to reduce stress levels and maintain the survival of Channa 

marulioides. The research used a completely randomized factorial design, 

consisting of 2 factors. The first factor, namely the concentration of Terminalia 

catappa leaf extract (D), consists of 4 levels, namely 0 g L-1 (D0), 30 g L-1 (D1), 

60 g L-1 (D2), and 90 g L-1 (D3). The second factor, namely the length of 

transportation time (T), consists of 3 levels, namely 24 hours (T1), 48 hours (T2), 

and 72 hours (T3). The parameters in this study consisted of blood glucose levels, 

oxygen consumption levels, fish color appearance, survival rate and water quality 

of the fish transportation media. The results of the study showed that the 

interaction of transportation time and concentration of Terminalia catappa leaf 

extract had a significant effect on oxygen consumption levels, but had no 

significant effect on blood glucose levels, survival rate, and color appearance of 

Channa marulioides. Each single factor (length of transportation time and 

concentration of Terminalia catappa leaf extract) had a significant effect on blood 

glucose levels, oxygen consumption levels, fish color appearance (% red), and the 

survival of Channa marulioides. The best treatment in this study was without the 

addition of Terminalia catappa leaf extract, and the transportation time was 24 

hours. The water quality parameters of the fish transportation medium consist of 

temperature ranging from 27.1-29.3oC, pH ranging from 6.1-6.5, dissolved 

oxygen 4.1-5.5 mg L-1, and ammonia ranging from 0.023-0.036 mg L-1. 

Keywords: Channa marulioides, fish color appearance, long time transportation, 

survival rate, Terminalia catappa leaf extract 

 

 

 

 



 
 

  
 

 

RINGKASAN 

SATRIO ISMI LEKSONO. Kelangsungan Hidup Ikan Jalai (Channa 

marulioides) Pascatransportasi dengan Lama Waktu Transportasi dan Konsentrasi 

Ekstrak Daun Ketapang (Terminalia catappa) Berbeda (Dibimbing oleh 

FERDINAND HUKAMA TAQWA dan YULISMAN). 

 

 Ikan jalai termasuk dalam golongan ikan hias air tawar yang berkerabatan 

dengan ikan gabus. Dalam perdagangan ikan, transportasi ikan dapat 

menyebabkan ikan mengalami stres dan bahkan terjadi kematian. Kondisi air 

media dan lama waktu transportasi berpengaruh pada kelangsungan hidup ikan. 

Penambahan bahan tertentu dalam air media dan lama waktu transportasi yang 

tepat dapat meminimalisir kematian ikan. Bahan alami yang dapat digunakan 

adalah ekstrak daun ketapang. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

konsentrasi ekstrak daun ketapang dalam air media dan lama waktu transportasi 

yang terbaik untuk mengurangi tingkat stres dan mempertahankan kelangsungan 

hidup ikan jalai. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap faktorial, terdiri 

atas 2 faktor. Faktor pertama yaitu konsentrasi ekstrak daun ketapang (D) terdiri 

atas 4 taraf yaitu 0 g L-1 (D0), 30 g L-1 (D1), 60 g L-1 (D2), dan 90 g L-1 (D3). 

Faktor kedua yaitu lama waktu transportasi (T) terdiri atas 3 taraf yaitu 24 jam 

(T1), 48 jam (T2), dan 72 jam (T3). Parameter pada penelitian ini terdiri atas kadar 

glukosa darah, tingkat konsumsi oksigen dan penampilan warna ikan, 

kelangsungan hidup, dan kualitas air media transportasi ikan jalai. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa interaksi lama waktu transportasi dan konsentrasi ekstrak 

daun ketapang berpengaruh nyata terhadap tingkat konsumsi oksigen, namun 

berpengaruh tidak nyata terhadap kadar glukosa darah, kelangsungan hidup, dan 

penampilan warna ikan jalai. Pada masing-masing faktor tunggal (lama waktu 

transportasi dan konsentrasi ekstrak daun ketapang) berpengaruh nyata terhadap 

kadar glukosa darah, tingkat konsumsi oksigen, penampilan warna ikan (% red), 

dan kelangsungan hidup ikan jalai. Perlakuan terbaik pada penelitian ini yaitu 

tanpa penambahan ekstrak daun ketapang, dan lama waktu transportasi 24 jam. 

Parameter kualitas air media transportasi ikan jalai terdiri atas suhu berkisar 27,1-

29,3oC, pH berkisar 6,1-6,5, oksigen terlarut 4,1-5,5 mg L-1, dan amonia berkisar 

0,023-0,036 mg L-1.  

Kata kunci: ekstrak daun ketapang, ikan jalai, kelangsungan hidup, lama 

transportasi, penampilan warna ikan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan jalai (Channa marulioides) merupakan ikan perairan tawar yang 

mempunyai daerah penyebaran yang luas antara lain di sungai-sungai di Sumatera 

bagian Tenggara (Sungai Musi, Batanghari, dan Indragiri), Sungai Kapuas di 

Kalimantan Barat, Bangka dan Belitung (Said, 2006). Berdasarkan Kompastv 

(2021), salah satu jenis ikan hias yang banyak peminatnya ialah ikan jalai karena 

memiliki motif bunga di tubuhnya yang tidak dimiliki oleh ikan marga Channa 

lainnya. Berdasarkan Jayakarila (2019), kisaran harga ikan gabus hias cukup 

tinggi dan stabil. Sebagai contoh, untuk ikan gabus hias jenis lokal kisaran 

harganya Rp50.000-100.000 untuk ukuran berkisar 10 cm.  

Dalam perdagangan ikan, diperlukan kegiatan transportasi untuk 

mendistribusikan ikan dari produsen ke konsumen.  Permasalahan yang masih 

dialami dalam transportasi ikan hidup adalah tingkat kelangsungan hidup yang 

rendah akibat kualitas air media yang menurun dan lama waktu transportasi yang 

tidak tepat. Penelitian Wahyu et al. (2015), menunjukkan bahwa transportasi ikan 

gabus dengan kepadatan 75 ekor L-1 menghasilkan tingkat kelangsungan hidup 

sebesar 69 %. Berdasarkan Suwandi et al. (2011), kualitas air merupakan salah 

satu faktor penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan transportasi ikan. 

Penelitian mengenai transportasi ikan sudah pernah dilakukan dengan berbagai 

metode. Hasil penelitian Lopulisa (2017), menunjukkan penambahan zeolit 

sebanyak 20 g L-1 dan karbon aktif 10 g L-1 dalam transportasi benih ikan gabus 

(C. striata) dapat menunjang kelangsungan hidup selama 24 jam transportasi 

dengan kepadatan terbaik sebanyak 75 ekor L-1.  

Salah satu bahan alami yang sering ditambahkan dalam air media budidaya 

untuk menunjang kelangsungan hidup ikan adalah daun ketapang. Daun ketapang 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri karena mengandung senyawa kimia 

seperti flavonoid, alkaloid, tanin, triterpenoid, steroid, resin, saponin, kuinon, dan 

fenolik (Munira et al., 2018). Berdasarkan analisis fitokimia diperoleh hasil 

bahwa kandungan flavonoid dan tanin pada ekstrak daun ketapang
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gugur lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak segar (Putranto, 2021).  

Berbagai penelitian mengenai penggunaan daun ketapang sudah pernah 

dilakukan dan terbukti dapat mendukung kelangsungan hidup ikan. Hasil 

penelitian Kadarani et al. (2010), mengenai adaptasi dan pemeliharaan ikan hias 

gurame (Sphaerychthys ophronomides) dengan penambahan daun ketapang 

sebanyak 10 g L-1 air media pemeliharaan menghasilkan kelangsungan hidup 

tertinggi yaitu sebesar 55%. Selanjutnya, Priyanto et al. (2016), pemberian daun 

ketapang sebanyak 3 g dan 6 g dalam 22,5 L air  menghasilkan kelangsungan 

hidup ikan nila tertinggi yaitu sebesar 83,3%. 

Selain itu, kandungan senyawa yang terdapat pada daun ketapang yaitu 

tanin, saponin, klorofil, flavonoid, alkaloid dan fenol menjadikannya potensial 

sebagai dye (zat warna alami) (Aisyah et al., 2017). Hasil penelitian Puspitasari et 

al. (2021), menunjukkan bahwa senyawa metabolit sekunder yang terkandung 

dalam ekstrak daun ketapang dapat diserap oleh tubuh ikan cupang sehingga 

menyebabkan deposit sel warna kromatofora yang terdapat pada dermis ikan 

cupang sehingga menyebabkan mutasi warna pada ikan cupang. Warna 

merupakan salah satu indikator keindahan pada ikan hias, semakin cerah warna 

ikan maka akan semakin menarik dan tinggi harga jualnya. 

Berdasarkan Karnila et al. (2019), pada pengangkutan ikan hias dilakukan 

penambahan bahan-bahan yang dapat mengurangi menurunnya kualitas air selama 

pengangkutan. Hasil penelitian Suwandi et al. (2013), menunjukkan penggunaan 

ekstrak daun jambu (Psidium guajava) memiliki kemampuan mereduksi tingkat 

stres, metabolit, dan aktivitas tingkah laku ikan nila selama transportasi. Hasil 

penelitian Dianti (2021), mengenai lama waktu berbeda pada transportasi ikan 

rasbora galaxy mendapatkan waktu transportasi terbaik yaitu 2 hari dengan 

persentase kelangsungan hidup 100%. Informasi tentang konsentrasi ekstrak daun 

ketapang dan lama waktu transportasi ikan jalai yang tepat hingga saat ini belum 

ada. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui konsentrasi 

ekstrak daun ketapang dan lama waktu transportasi yang tepat untuk ikan jalai 

tersebut. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Transportasi ikan hidup merupakan kegiatan penting dalam budidaya 

maupun perikanan pada umumnya. Selama transportasi, ikan menjadi stres, 

terluka dan mudah terserang penyakit akibat penanganan dan perlakuan yang 

salah sehingga mengakibatkan kematian. Semakin jauh jarak yang ditempuh 

berarti dituntut teknologi yang mampu mempertahankan ikan tetap hidup dalam 

waktu yang relatif lama, sehingga semakin lama ikan dapat dipertahankan hidup 

maka semakin luas pula jangkauan distribusinya (Karnila et al.,2019). Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi tingkat stres dan menjaga kualitas 

warna pada ikan hias selama transportasi yaitu dengan menggunakan ekstrak daun 

ketapang. Stres pada ikan disebabkan oleh tingginya metabolisme ikan sehingga 

terjadi penurunan kandungan oksigen terlarut dan terakumulasinya amonia dalam 

media pengangkutan (Izzah, 2021).  

Kematian ikan pada sistem transportasi umumnya disebabkan oleh 

akumulasi amonia dan metabolit beracun yang tinggi akibat meningkatnya 

aktivitas ikan (Lopulisa, 2017). Berdasarkan Ladyescha et al. (2015), daun 

ketapang mengandung organic acid (tanin dan flavonoid). Selain itu, getah yang 

terdapat pada daun ketapang dapat  meningkatkan pH air dan menyerap bahan 

beracun yang berbahaya bagi kesehatan ikan. Berdasarkan Dianala (2019), dalam 

industri ikan hias di Thailand, penggunaan ekstrak daun ketapang sangat populer 

di kalangan pembudidaya ikan cupang karena dapat membantu dalam 

menciptakan warna-warna cerah pada ikan cupang. Melalui penelitian ini diduga 

dengan konsentrasi ekstrak daun ketapang dengan lama waktu transportasi yang 

tepat dapat mempertahankan kelangsungan hidup ikan jalai selama proses 

transportasi dan kondisi fisiologis serta fisik yang tetap optimal pascatransportasi. 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menentukan konsentrasi 

ekstrak daun ketapang dan lama waktu transportasi terbaik untuk mengurangi 

tingkat stres dan mempertahankan kelangsungan hidup ikan jalai yang lebih tinggi 

selama transportasi. Kegunaan dari penelitian ini sebagai informasi bagi 

pembudidaya ikan tentang penggunaan ekstrak daun ketapang untuk mengurangi 
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tingkat stres dan mempertahankan kelangsungan hidup ikan jalai selama 

transportasi. 
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